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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran dengan model pembelajaran berbantuan 
komputer atau Computer Based Instruction (CBI) pada materi Fisika Gelombang di Jurusan Teknik Elektro. Selain itu, 
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa yang menggunakan media pembelajaran dan tidak 
menggunakan media pembelajaran. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa produk media pembelajaran 
dalam bentuk CD tutorial untuk materi Fisika Gelombang di Jurusan Teknik Elektro dengan isi materi: persamaan 
gelombang, kecepatan gelombang, refleksi dan trasmisi gelombang, tenaga gelombang, taraf intensitas, dan efek 
doppler. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) oleh 
Sogiyono yang memiliki sepuluh langkah pengembangan dan dimodifikasi oleh peneliti hanya menggunakan delapan 
tahap yaitu tahap analisa masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi desain, tahap revisi 
desain, tahap ujicoba produk, tahap revisi produk, dan diakhiri dengan analisa dan pelaporan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran pada materi Fisika Gelombang dinyatakan valid 
dengan hasil rating 72,8%, demikian pula dengan soal yang digunakan pada media pembelajaran dinyatakan sangat 
valid dengan hasil rating 76%. Hasil belajar mahasiswa yang menggunakan media pembelajaran tidak lebih baik 
daripada hasil belajar mahasiswa yang tidak menggunakan media pembelajaran pada materi Fisika Gelombang. Dan 
respon mahasiswa terhadap media pembelajaran dinyatakan sangat baik dengan hasil rating 77,5% sehingga media 
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan pada proses belajar mengajar. 
Kata Kunci: Media pembelajaran, Pembelajaran dengan bantuan komputer atau Computer Based Instruction 




This research which aims to develop a model of instructional media or computer-assisted learning Computer 
Based Instruction (CBI) on the material Wave Physics at Department of Electrical Engineering. In addition, the study 
was to determine differences in students' learning using instructional media and learning media. The results of the 
research and development of this form of learning media products in the form of CD tutorials for Physics of matter 
waves in the Department of Electrical Engineering with the content: the wave equation, wave velocity, reflection and 
trasmisi wave, wave energy, intensity level, and doppler effects. 
The method used in this study using the Research and Development (R & D) by Sogiyono who has ten steps of 
development and modified by the researcher only uses eight stages, the stage of problem analysis, data collection phase, 
the stage of product design, validation stage design, stage design revisions, product testing phase, the stage of product 
revisions, and ending with analysis and reporting. 
The results showed that the learning media on wave physics of matter declared invalid by rating 72.8% yield, 
as well as questions used in the study expressed very valid media with 76% rating result. The results of student learning 
using learning media is no better than the learning outcomes of students who did not use the instructional media 
materials Wave Physics. And the response of students to instructional media otherwise excellent rating with the result 
that 77.5% developed viable learning medium used in the teaching and learning process. 
Keywords: Learning media, Computer-assisted Learning or Computer Based Instruction (CBI), Matter Waves 




Pendidikan merupakan sarana bagi manusia untuk 
mengembangkan kemampuan diri, untuk mendapatkan 
pengembangan kemampuan yang maksimal pelaksanaan 
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
sehingga mampu mencetak tenaga profesional yang 
berkualitas serta memiliki kepekaan terhadap lingkungan, 
mampu berfikir nalar, logis dan sistematis. Pendidikan 
semakin menarik untuk dipelajari bila dibantu dengan 
teknologi yang berkaitan dengan media pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
Media dalam pendidikan adalah segala bentuk alat 
bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Media 
mempunyai peranan yang cukup besar dalam proses 
pembelajaran karena pembelajaran merupakan suatu 
sistem yang mengandung komponen – komponen yang 
saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi : 
tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Dalam 
pendidikan berbasis ICT penggunaan media komputer 
berperan penting dalam menyalurkan, menyimpan dan 
memproses informasi. 
Berdasarkan observasi pada mata kuliah Fisika II, 
masih terdapat kekurangan pada proses pembelajarannya, 
yaitu masih berpusat pada dosen sedangkan mahasiswa 
lebih banyak melihat dan mendengarkan, serta masih 
kurang dalam proses learning by doing sehingga 
mahasiswa mudah bosan dan jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, alat laboratorium yang 
digunakan dalam proses praktikum pada materi 
gelombang, berupa vibrator, yang berfungsi sebagai 
pembuat gelombang masih terbatas jumlahnya.  
Maka perlu dilakukan pengembangan  media 
pembelajaran dengan model Computer Based Instruction 
(CBI) untuk mengurangi keterbatasan alat yang terdapat 
pada laboratorium khususnya materi Gelombang pada 
mata kuliah Fisika II yang tidak memiliki alat praktik 
laboratorium sehingga kurang efektif dalam proses belajar 
mengajar. Sehingga media pembelajaran yang dihasilkan, 
diharapkan dapat digunakan untuk membantu mahasiswa 
dalam memahami teori maupun praktikum dengan 
menggunakan bantuan media komputer. Selain itu media 
pembelajaran yang dihasilkan, juga dapat digunakan 
untuk membantu dosen dalam penyampaian proses belajar 
mengajar Fisika II khususnya materi Gelombang.  
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat 
beberapa pokok permasalahan, antara lain: 1) Bagaimana 
mengembangkan media pembelajaran Fisika Gelombang 
menggunakan model Computer Based Instruction (CBI)?, 
2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa 
yang menggunakan media pembelajaran model Computer 
Based Instruction (CBI) dengan hasil belajar mahasiswa 
yang tidak menggunakan media pembelajaran model 
Computer Based Instruction (CBI)?, 3) Bagaimana respon 
mahasiswa terhadap media pembelajaran Fisika 
Gelombang dengan model Computer Based Instruction 
(CBI)? 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengembangkan produk sebuah media 
pembelajaran Fisika Gelombang dengan model Computer 
Based Instruction (CBI) dalam bentuk CD untuk 
mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Elektro, 2) untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 
menggunakan media pembelajaran model Computer 
Based Instruction (CBI) dengan hasil belajar mahasiswa 
yang tidak menggunakan media pembelajaran model 
Computer Based Instruction (CBI), 3) Untuk mengetahui 
respon mahasiswa terhadap media pembelajaran Fisika 
Gelombang dengan menggunakan model Computer Based 
Instruction (CBI). 
Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat 
bermanfaat: 1) Untuk kepentingan pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya materi Gelombang pada mata 
kuliah Fisika, 2) Bagi peneliti memberi gambaran yang 
lebih jelas tentang keefektifan penggunaan pembelajaran 
interaktif dalam pencapaian tujuan ranah kognitif,  3) 
Bagi para pendidik, sebagai media pendamping bagi 
pendidik dalam menyampaikan materi Gelombang pada 
mata kuliah Fisika  di Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Surabaya,  4)  Bagi mahasiswa, diharapkan materi 
yang dipelajari akan lebih mudah dipahami dan diingat. 
Dalam penelitian dan pengembangan ini terdapat 
beberapa asumsi, yaitu: 1) Mahasiswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diasumsikan memiliki 
kemampuan setara dengan melihat hasil nilai kuliah 
Fisika I, 2) Mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Elektro 
dapat mengoperasikan komputer dengan baik, 3) 
Mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Elektro mampu 
menggunakan media pembelajaran yang diberikan dengan 
baik, 4) Mahasiswa S-1 Pendidikan Teknik Elektro dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dari awal hingga akhir 
dengan baik. 
 Adapun batasan masalah dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 1) Media 
pembelajaran ini diuji cobakan pada satu kelas mahasiswa 
S-1 Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri 
Surabaya, 2) Materi Gelombang pada mata kuliah Fisika  
meliputi persamaan gelombang, kecepatan gelombang, 
refleksi dan transmisi gelombang, tenaga gelombang, 
taraf intensitas, efek doppler, 3) Pengambilan data dalam 
penelitian hanya pada tahap post test, 4) Media 
pembelajaran yang dikembangkan berupa CD tutorial, 5) 
Penelitian hanya dilakukan pada uji coba terbatas. 
Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah berupa 
sebuah media pembelajaran CD tutorial meliputi, misal: 
1)  Panduan media yang berisi petunjuk bagi mahasiswa 
untuk memudahkan mahasiswa dalam menggunakan 
media pembelajaran, 2) Materi pembelajaran meliputi: 
persamaan gelombang, kecepatan gelombang, refleksi dan 
trasmisi gelombang, tenaga gelombang, taraf intensitas, 
dan efek doppler. Pada setiap materi terdapat simulasi 
pembelajaran untuk membantu mahasiswa memahami 
materi yang disampaikan serta, 3) Evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 
materi yang disampaikan. Evaluasi dibagi menjadi dua 
bagian yaitu evaluasi setiap akhir materi yang berjumlah 5 
butir soal untuk mengetahui pemahaman mahasiswa 
mengenai media pembelajaran yang telah dipelajari dan 
evaluasi akhir yang berjumlah 25 butir utuk mengukur 
hasil belajar mahasiswa mengenai materi Gelombang 
pada mata kuliah Fisika II secara keseluruhan.  
Menurut  Gagne (dalam Sadiman, 1993: 6), NEA 
(National Education Association) memberikan batasan 
yang berbeda tentang media yaitu bentuk-bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta 
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar, dan dibaca. Menurut Arsyad (2006: 4) 
apabila media ini membawa pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran. Menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad 
(2006: 12) ciri-ciri media merupakan petunjuk mengapa 
media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan 
oleh media yang mungkin guru kurang efisien dalam 
melakukannya, 1) Ciri Fiksatif, 2) Ciri Manipulatif,  
3)Ciri Distributif.   
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Menurut Poedjiastoeti dalam pada Farindani (2008) 
Media Pendidikan lebih sesuai jika disebut Media 
Pembelajaran. Media pembelajaran ini dapat  
dikembangkan dengan berbasis komputer. Penggunaan 
komputer dalam pembelajaran biasanya dapat 
dimanfaatkan dalam dua bentuk pembelajaran yaitu 
Computer Assisted Instruction (CAI) dan Computer 
Bassed Instruction (CBI). Kedua bentuk model 
pembelajaran  ini mengharuskan setiap siswa untuk 
berinteraksi dengan perangkat komputer dan software 
program. Perbedaan yang mendasar adalah adalah 
keluasan fungsinya. Menurut Rusman (2008: 218) dalam 
pembelajaran dengan bantuan komputer (CAI), perangkat 
lunak yang digunakan berfungsi untuk membantu proses 
pembelajaran, seperti sebagai alat multimedia, sebagai 
alat bantu didalam demonstrasi atau sebagaia alat bantu di 
dalam latihan. Sedangkan pembelajaran berbasis 
komputer (CBI),  perangkat lunak selain dimanfaatkan 
sebagai fungsi CAI juga dapat dimanfaatkan sebagai 
sistem pembelajaran individual. Salah satu manfaat dari 
CBI adalah bahwa penggunaan materi dari mata pelajaran 
tertentu  sebagai  bahan pembelajaran bahasa  dapat 
memaksimalkan pajanan siswa pada bahasa yang 
dipelajarinya. 
 Nunan (2004: 132)  menyebutkan beberapa manfaat 
dari CBI. Manfaat-manfaat tersebut antara lain “an 
organic, analytical approach to  language development” 
dan “a framework within which learners can have 
sustained engagement on both content mastery and 
second language acquisition”. Meskipun Nunan 
menyebutkan manfaat tersebut  dalam konteks bahasa 
kedua, manfaat dalam konteks bahasa asing tidak jauh 
berbeda. Selanjutnya menurut Brinton dalam Nunan 
(2004: 132), menyebutkan lima prinsip dalam CBI:   1) 
Kegiatan pembelajaran didasarkan pada isi, bukan pada 
aspek kebahasaan, 2) Keterampilan hendaknya 
terintegrasi, 3) Siswa hendaknya secara aktif terlibat 
dalam semua tahap proses pembelajaran, 4) Isi hendaknya 
dipilih berdasarkan relevansinya dengan  kebutuhan siswa 
yang sejalan dengan tujuan akademik, 5) Bahan-bahan 
dan tugas-tugas hendaknya otentik.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berbasis komputer adalah alat yang 
digunakan untuk mempermudah penyampaian materi 
pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Sudjana (2005:3) hasil belajar ialah 
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut 
Jihad (2008:15), hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bloom 
bahwa tingkat kemampuan atau penugasan yang dikuasai 
mencakup tiga aspek, yaitu: 1) Kemampuan kognitif, 2) 
Kemampuan afektif, 3) Kemampuan psikomotor. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan 
perubahan tingkah laku, baik pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan ketrampilan, sehingga menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
Menurut Arsyad (1996) sistem-sistem komputer dapat 
menyampaikan pengajaran secara langsung kepada para 
siswa melalui cara berinteraksi dengan mata pelajaran 
yang diprogramkan ke dalam sistem. Inilah yang disebut 
pembelajaran dengan bantuan komputer atau CBI 
(Computer Based Instruction) adalah sebuah 
pembelajaran terprogram yang menggunakan komputer. 
CBI menjadi pusat pembelajaran (center of learning) 
dimana siswa berperan lebih aktif dalam mempelajari 
suatu materi dengan media utama komputer. Dalam  hal   
ini komputer tidak hanya dimaknai  sebagai   ilmu yang 
harus dipelajari  mahasiswa (computer  as science)  
namun komputer  sebagai  alat  yang membantu   untuk 
mempebelajari berbagai materi pelajaran (computer as 
tools). 
Penerapan CBI dalam praktik dapat ditempuh 
dengan berbagai cara. Menurut Arsyad (2006:31), aplikasi 
tersebut apabila dilihat dari cara penyajian dan tujuan 
yang ingin dicapai,  meliputi: 1) Model Drills, 2) Model 
Tutorial, 3) Metode Simulasi, 4) Model Instructional  
Sedangkan karakteristik CBI menurut Arsyad 
(2006:58) yaitu : 1) Representasi Isi, 2) Visualisasi 
dengan video dua dimensi , tiga dimensi dan animasi, 3) 
Menggunakan warna yang penuh/menarik dan grafik 
dengan resolusi yang tinggi, 4) Tipe-tipe pembelajaran 
yang bervariasi, 5) Respon Pembelajaran dan Penguatan, 
6) Mengembangkan prinsip Self Evaluation 
Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam 
bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan 
dan motivasi agar siswa belajar secara efektif dan efisien 
(Hamalik, 2003: 73).  
Pada pembelajaran tutorial, komputer berperan 
sebagai guru sehingga semua interaksi terjadi antara 
komputer dengan peserta didik sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator dan pemantau. Dalam model ini, 
sebenarnya software program komputer menggantikan 
sistem tutor yang dilakukan oleh guru atau instruktur.. 
Secara sederhana pola-pola pengoperasian dalam 
pembelajaran CBI model tutorial dapat dilihat sebagai 
berikut: 1) Komputer menyajikan materi, 2) Siswa 
memberikan respon, 3) Respon siswa dievaluasi oleh 
komputer dengan orientasi siswa pada arah siswa dalam 
menempuh presentasi berikutnya, 5) Melanjutkan atau 
mengulangi tahapan sebelumnya. 
 Model tipe tutorial ini menurut Arsyad (1996:97) 
memiliki 2 jenis, yaitu tutorial terprogram dan tutorial 
intelijen 
 Tutorial terprogram merupakan seperangkat 
tayangan baik statis maupun dinamis yang terlebih dahulu 
diprogramkan. Secara berturut, seperangkat kecil 
informasi ditayangkan yang diikuti dengan pertanyaan. 
Jawaban siswa dianalisis oleh komputer (dibandingkan 
dengan kemungkinan-kemungkian jawaban yang telah 
dirancang oleh si pembuat program/guru). Sedangkan 
tutorial intelejen adalah jawaban komputer terhadap 
pertanyaan siswa dihasilkan oleh intelegensia artifisial 
(kecerdasan buatan) 
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Dalam beberapa bentuk tutorial sebagaimana 
diungkapkan oleh Hackbarth dalam Arsyad (1996: 193) 
selain menampilkan kedelapan identitas tersebut, biasanya 
model tutorial biasa digabung dengan soal-soal latihan 
yang ada dalam model drill, sehingga diharapkan siswa 
akan lebih memahami dan belajar secara tuntas. 
Sebagaimana diungkapkan Hamalik (2003: 73-74) bahwa 
terdapat lima fungsi utama pembelajaran tutorial, yaitu: 
1) Kurikuler yang berperan sebagai pelaksana kurikulum, 
2) Instruksional yang berperan melaksanakan proses 
pembelajaran agar para siswa aktif belajar mandiri, 3) 
Diagnosis bimbingan yang berperan membantu siswa 
yang mengalami kelemahan, kekuatan, kelambanan, 4) 
Administratif yang berperan melaksanakan pencatatan, 
pelaporan, penilaian sesuai tuntutan program, 5) Personal 
yang berperan keteladanan kepada siswa sehingga 
menggugah motivasi belajar mandiri dan motif 
berprestasi.  
   Gelombang adalah gangguan yang dirambatkan, karena 
itu gelombang membawa sejumlah energi. Sesuai GBRP 
Fisika II, materi Gelombang pada meliputi persamaan 
gelombang, kecepatan gelombang, refleksi dan transmisi 




Penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Metode R&D adalah penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono 2009: 297).  
Langkah–langkah penelitian Research and 
Development (R&D) terdapat 10 (sepuluh) tahapan yaitu 
(1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap pengumpulan 
data, (3) tahap desain produk, (4) tahap validasi desain, 
(5) tahap revisi desain, (6) tahap ujicoba produk, (7) tahap 
revisi produk, (8) tahap ujicoba pemakaian, (9) tahap 
revisi produk dan (10) tahap produksi masal (Sugiyono, 
2008:409). Dari sepuluh tahap-tahap tersebut, peneliti 
hanya menggunakan delapan tahap yaitu tahap analisa 
masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain produk, 
tahap validasi desain, tahap revisi desain, tahap ujicoba 
produk, tahap revisi produk, dan diakhiri dengan analisa 
dan pelaporan. Hal ini dikarenakan produk yang dibuat 
tidak diproduksi secara masal. Dengan demikian langkah-
langkah penggunaan R & D dibatasi sebagaimana berikut. 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian R & D 
 
 
Pada penelitian ini, instrumen digunakan untuk 
mengumpulkan data, dimana data tersebut akan di jadikan 
sebagai acuan penilaian oleh para ahli terhadap produk 
yang dihasilkan. Menurut Arikunto (1997:151), definisi 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 
Lembar Validasi, instrumen ini digunakan mengetahui 
kelayakan dari media yang telah dihasilkan dan 
menperoleh saran dari ahli media, ahli isi dan ahli design 
untuk memperbaiki kekurangan media pembelajaran yang 
dihasilkan, 2) Angket respon mahasiswa, Instrumen 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggapan 
mahasiswa terhadap media yang telah dihasilkan. Untuk 
kisi-kisi lembar respon mahasiswa sama dengan lembar 
validasi karena objek yang diamati sama, 3) Hasil Belajar, 
Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur 
yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan 
penelitian di bidang pendidikan, yang berbentuk 
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan oleh peserta  tes, sehingga 
atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 
tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan 
tingkah laku atau prestasi peserta tes. (Anas 1996:66). 
Dari hasil lembar validasi media pembelajaran dan 
lembar respon mahasiswa  dapat diketahui validitas dan 
respon mahasiswa terhadap media pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Penilaian validitas media 
pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan 
tanggapan terhadap angket dengan kriteria sangat valid, 
valid, kurang valid dan tidak valid. Sedangkan penilaian 
respon mahasiswa terhadap media pembelajaran 
dilakukan dengan cara memberikan tanggapan terhadap 
angket dengan kriteria sangat baik, baik, kurang baik dan 
tidak baik. Untuk menganalisis jawaban validator dan 
respon mahasiswa digunakan statistik deskriptif hasil 













  nk  = jumlah indikator/kriteria penilaian 
     n = banyaknya responden 
 imax  = bobot nilai tertinggi 
(Sumber: Riduwan, 2008: 13-15) 
Analisis hasil belajar mahasiswa ini menggunakan 
analisis data uji-t. Uji-t ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 






































Dimana:    
 
 
(Sumber: Sudjana, 2005: 241) 
Keterangan: 
thitung= Menunjukkan harga yang dihitung 
 = Rata-rata nilai hasil belajar sampel ke-1 
 = Rata-rata nilai hasil belajar sampel ke-2 
 = Standar deviasi sampel ke-1 
 = Standar deviasi sampel ke-2 
n  = jumlah sampel penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis hasil validator terhadap media 
pembelajaran, maka nilai yang diperoleh adalah 72,8% 
dan dikatagorikan valid, dan di bawah ini ialah grafik 











Gambar 2. Validasi Media 
 
Berdasarkan analisis hasil validator terhadap soal 
media pembelajaran yang telah ditunjukkan, maka nilai 
yang diperoleh adalah 76% dan dikatagorikan sangat 
valid, dan di bawah ini ialah grafik hasil validasi soal 







Gambar 3. Validasi Soal Media 
Sehingga hasil keseluruhan dari seluruh isi perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari media pembelajaran dan  
soal, diperoleh adalah 74,4% dan dikatagorikan valid, dan 















Gambar 4. Validasi Keseluruhan Media 
 
Pada gambar sebelumnya, ditunjukkan bahwa media 
pembelajaran Fisika Gelombang memperoleh hasil rating 
sebesar 73% dan termasuk kriteria valid (50%-75%). 
Kriteria yang dinilai oleh para validator meliputi; 1) 
Format Media memperoleh hasil rating sebesar 75% dan 
temasuk kriteria valid (50%-75%), 2) Materi Media 
memperoleh hasil rating sebesar 68% dan termasuk 
kriteria valid (51%-75%), 3) Bahasa Media  memperoleh 
hasil rating sebesar 73% dan termasuk kriteria valid 
(51%-75%), 4) Pembukaan Media  memperoleh hasil 
rating sebesar 80% dan termasuk kriteria sangat valid 
(76%-100%), 5) Evaluasi Media  memperoleh hasil rating 
sebesar 72% dan termasuk kriteria valid (51%-75%). 
Grafik di atas juga menunjukkan bahwa validasi 
soal media pembelajaran Fisika Gelombang memperoleh 
hasil rating sebesar 76% dan termasuk kriteria sangat 
valid (76%-100%). Kriteria yang dinilai oleh para 
validator meliputi; 1) Format Soal memperoleh hasil 
rating sebesar 78% dan temasuk kriteria sangat valid 
(76%-100%), 2) Materi Soal memperoleh hasil rating 
sebesar 79% dan termasuk kriteria valid (76%-100%), 3) 
Bahasa Soal  memperoleh hasil rating sebesar 71% dan 
termasuk kriteria valid (51%-75%).  
Analisis dari data hasil belajar dapat diketahui 
perbedaan hasil belajar dari sebelum dan sesudah 
dilakukan perlakuan  untuk  di lakukan uji hipotesis. 
Rumus untuk melakukan pengujian hipotesis yang telah 
diajukan adalah menggunakan uji –t, seperti yang telah 
dibahas pada sub teknik analisis data. Dari perhitungan di 
atas didapatkan t hitung manual adalah sebesar 0,35. 
Dilihat dari taraf signifikannya yakni sebesar 5% dengan 
membandingkan thitung dan ttabel. Diketahui thitung sebesar 
0,35  dari hasilnya di atas dan nilai tabel untuk α  = 0,05 
dengan derajat kebebasan (df) = (n-1) = 67.  Hasil 
perhitungan dapat disimpulkan bahwa didapat nilai ttabel 
adalah 2,00 > thitung 0,35. 
Angka tersebut mempunyai arti bahwa angka tabel 
(ttabel) merupakan batas minimum pencapaian hipotesis, 
yaitu hasil belajar mahasiswa antara yang menggunakan 
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Fisika Gelombang lebih baik dari pada mahasiswa yang 
tidak menggunakan model pembelajaran Computer Based 
Instruction pada Fisika Gelombang. Karena anka hitung 
(thitung) di dapat 0,35 dan kurang dari angka tabel (ttabel) 
yaitu 2,00, maka dapat disimpulkan yaitu hasil belajar 
mahasiswa antara yang menggunakan model 
pembelajaran Computer Based Instruction pada Fisika 
Gelombang adalah tidak sama. Hasil belajar setelah 
perlakuan cenderung kurang baik daripada sebelum 
perlakuan. Hal tersebut mengindikasikan hasil belajar 
mahasiswa menggunakan pembelajaran konvensional 
lebih baik dibanding dengan menggunakan media 
pembelajaran tersebut. Penyebab hasil pembelajaran 
menggunakan media pebelajaran tidak lebih baik di duga 
karena menggunakan model pembelajaran individu. 
Berdasarkan analisis hasil respon mahasiswa terhadap 
media pembelajaran Fisika Gelombang, maka didapatkan 














Gambar 5. Respon Mahasiswa terhadap Media 
 
 Pada gambar di atas ditunjukkan bahwa respon 
mahasiswa terhadap media pembelajaran Fisika 
Gelombang secara umum memperoleh hasil rating sebesar 
77,5% dan termasuk kriteria sangat valid (76%-100%). 
Kriteria yang dinilai oleh para mahasiswa meliputi; 1) 
Format Media memperoleh hasil rating sebesar 79,3% dan 
temasuk kriteria sangat valid (76%-100%), 2) Isi Media 
memperoleh hasil rating sebesar 76,8% dan termasuk 
kriteria valid (76%-100%), 3) Bahasa Media  memperoleh 





Berdasarkan hasil validasi dan analisis data, dapat 
diketahui bahwa rumusan masalah dapat terjawab dengan 
baik. Dengan demikian dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 1) Berdasarkan hasil validasi dari beberapa 
validator media pembelajaran dikategorikan valid dengan 
hasil rating 72,80% sehingga media pembelajaran yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran Fisika Gelombang di Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Surabaya. Sedangkan hasil 
validasi soal beberapa validator  dikategorikan sangat 
valid dengan hasil rating 76,00% sehingga soal pada 
media pembelajaran layak digunakan sebagai soal 
evaluasi akhir pada media pembelajaran Fisika 
Gelombangdi Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri 
Surabaya, 2) Berdasarkan hasil uji coba lapangan dan 
analisis data dengan menggunakan uji-t maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa yang 
menggunakan media pembelajaran tidak lebih baik dari 
pada daripada hasil belajar mahasiswa yang menggunakan 
model  pembelajaran konvensional, 3) Respon mahasiswa 
terhadap media pembelajaran dikategorikan sangat baik 
dengan hasil rating 77,50%. sehingga media pembelajaran 
baik digunakan sebagai media pembelajaran Fisika 




Untuk pengembangan media pembelajaran lebih 
lanjut, maka perlu beberapa saran sebagai berikut: 1) 
Dalam rangka membantu dosen dalam kegiatan belajar 
mengajar maka pada media pembelajaran masih 
diperlukan penyempurnaan dalam hal kelengkapan 
materi, 2) Pada media pembelajaran ini masih belum 
dapat terkoneksi dengan internet sehingga diharapkan 
pada penelitian sejenis dapat dikembangkan media 
pembelajaran yang dapat terkoneksi dengan internet agar 
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